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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejarah dan gambaran pemanfaatan suplemen dan 

obat herbal dalam tindakan preventif dan kuratif pada pandemi covid-19 di indonesia. Penelitian 

ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat studi pustaka (library research), teknik analisis data 

menggunakan reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Hasil telaah pustaka 

menujukkan bahwa suplemen/obat herbal telah digunakan oleh masyarakat asli Nusantara dan 

terus ada serta berkembang hingga sekarang. Saat ini penggunaan suplemen/obat herbal masih 

secara tradisional meskipun sebagian juga telah diproses secara modern dan dikonsumsi secara 

praktis. Penggunaan suplemen/obat herbal umumnya untuk tindakan preventif dan juga kuratif. 

Minat masyarakat terkait pengobatan alternatif meningkat setelah kasus terkonfirmasi COVID-19 

pertama dilaporkan di Indonesia.  

Kata Kunci: Suplemen, Obat Herbal, Preventif, Kuratif, Pandemi Covid-19 

 

PENDAHULUAN 

Praktek pengobatan tradisional/herbal 

sudah menjadi praktek pengobatan tertua di 

berbagai negara, seperti China, Australia, dan 

Jepang (Hidaka et al., 2017; Jin et al., 2018; H. 

Y. Liu et al., 2011; Velez-Montoya et al., 

2013; Yang, Zhang, et al., 2020). Pengobatan 

tradisional tersebut menjadi sebuah tradisi 

turun temurun untuk menyembuhkan atau 

menangkal penyakit tertentu. Selain itu, 

pengobatan tradisional juga diyakini ampuh 

dan tidak memiliki efek samping dibandingkan 

dengan obat sintetis yang kini telah banyak 

dikembangkan oleh berbagai perusahaan 

farmasi. Sebagai contoh, (H. Y. Liu et al., 

2011) menjelaskan bahwa 99% masyarakat 

China menggunakan cara pengobatan 

tradisional, yang dikenal sebagai Traditional 

Chinese Medicine (TCM), sebagai 

swamedikasi kanker menggunakan jahe. 

(Yang, Zhang, et al., 2020) menambahkan 

bahwa 98% masyarakat lebih memilih untuk 

menggunakan jahe sebagai praktek pengobatan 

tradisional dibandingkan dengan cara TCM 

lainnya seperti dietary therapy, akupuntur dan 

moksibusi, tuina, dan qigong. Di Australia, 

(Jin et al., 2018) dan (Velez-Montoya et al., 

2013) menjelaskan bahwa suku Aborigin telah 

mengenal khasiat beberapa tumbuhan sebagai 

formula pengobatan herbal, seperti jahe 

sebagai formula tambahan untuk mengatasi 

kanker dan penyakit kronis lainnya. Di Jepang, 

(Hidaka et al., 2017) menemukan bahwa 

sebagian besar masyarakat Jepang 

menggunakan pengobatan herbal untuk 

mengatasi trauma, baik post-traumatic stress 

disorder (PTSD) atau post-disaster trauma 

(PDT). 

Di Indonesia, praktek pengobatan 

tradisional telah muncul sejak nenek moyang, 

saat nama Nusantara belum berubah menjadi 

Indonesia (Nasir, 2019). Nasir (2019) 

menjelaskan bahwa masyarakat Nusantara 

yang beragama Islam telah mengenal beberapa 

ilmu pengobatan tardisional dengan 

memanfaatkan tumbuh-tumbuhan. Bukti 
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tersebut berupa kitab Bustan al-Salatin 

(Maidin, 2014) dan kitab Tibb Pontianak 

(Fauzi, 2012). Di dalam kitab-kitab 

pengobatan tersebut, ramuan herbal campuran 

tumbuh-tumbuhan dan rempah-rempah beserta 

madu, atau sekarang dikenal dengan istilah 

jamu, digunakan untuk menyembuhkan dan 

menangkal berbagai macam penyakit, seperti 

flu, sakit pinggang, perut kembung, sakit 

kepala, batuk, radang tenggorokan, dan lain 

sebagainya. Dalam ajaran Hindu-Budha, bukti 

pengobatan tradisional di era Nusantara 

dibuktikan adanya relief-relief candi yang 

menunjukkan adanya tabib beserta cara tabib 

melakukan praktek pengobatanya (Nisak, 

2021). Dari uraian singkat tersebut, 

pengobatan tradisional di Indonesia sudah 

dikenal sejak zaman kerajaan di Nusantara 

ketika persebaran beberapa ajaran agama, 

seperti Hindu-Budha dan Islam mulai 

dilakukan. 

Hingga saat ini, pengobatan tradisional 

di Indonesia masih dapat ditemui di kalangan 

masyarakat, tidak terkecuali masyarakat 

pedesaan atau metropolitan. Bahkan produk 

pengobatan tradisional berupa obat atau 

suplemen herbal, seperti jamu, sudah banyak 

dibisniskan oleh beberapa perusahaan. 

Contohnya, produk suplemen herbal Tolak 

Angin Cair Plus Madu produksi Sido Muncul. 

Produk tersebut dapat membantu mengatasi 

perut kembung, mual, meriang, sakit kepala, 

dan sakit tenggorokan karena mengandung 

beberapa bahan alam aktif seperti kapulaga 

(Amoni fructus), pala (Myristicae semen), 

cengkeh (Caryophylli folium), kayu angin 

(Usneae thallus), dan jahe (Zingiberis 

rhizoma). Selain biji-bijian dan rimpang-

rimpangan, (Indrawati & Simbolon, 2019a) 

menemukan bahwa ekstrak daun sirsak 

(Annona muricata) juga dapat digunakan 

sebagai obat atau suplemen herbal untuk 

mengatasi kanker kolorektal, dimana bebrapa 

produk herbal siap konsumsi juga tersedia 

seperti merek Sari Daun Sirsak produksi Sido 

Muncul. Selain tumbuh-tumbuhan, obat atau 

suplemen herbal juga dapat diporeleh dari 

ekstrak hewan, seperti ikan gabus. (Herlina & 

Indria, 2020) menyatakan bahwa 

mengkonsumsi ekstrak ikan gabus 

(Ophiocephalus striatus) dapat mengurangi 

perkembangan sel kanker serviks karena 

mengandung albumin, asam amino esensial, 

dan nutrisi lainnya yang sangat tinggi. Produk 

Pro Albumin produksi Ash Shihhah adalah 

salah satu produk ekstrak ikan gabus yang 

sangat laku di pasar. 

Pada saat pandemi Covid-19 di 

Indonesia yang dimulai pada bulan Maret 

2020, penggunaan herbal dalam upaya 

preventif dan kuratif semakin meningkat 

secara signifikan (mohon sitasi). Hal ini 

kemungkinan disebabkan karena pada awal 

pandemi, dunia kedokteran belum menemukan 

terapi spesifik terhadap gejala yang 

ditimbulkan akibat infeksi virus sars-cov2 

(mohon sitasi), sehingga suplemen dan obat 

herbal digunakan oleh masyarakat Indonesia 

sebagai pengganti regimen terapi spesifik yang 

biasanya diperankan oleh obat-obatan sintetik 

(mohon sitasi). 

Tujuan dari penelaahan ini adalah 

untuk memberikan gambaran pemanfaatan 

suplemen dan obat herbal di Indonesia, pada 

khususnya pada masa pandemic covid-19. 

(Mohon input pilihan kata yang lebih baik) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif yang bersifat studi pustaka (library 

research) yang menggunkan buku-buku dan 

literatur-literatur lainnya sebagai objek yang 

utama. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan 

informasi berupa catatan dan data deskriptif 

yang terdapat di dalam teks yang diteliti. 

Teknik Penggumpulan Data dalam penelitian 

ini menggunakan teknik mencatat dan 

menyimak. Teknik validasi menggunakan 

Triangulasi data. Triangulasi data 

mengarahkan peneliti agar di dalam 

menggumpulkan data, wajib menggunakan 
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beragam sumber data yang berbeda-beda yang 

tersedia. Teknik analisis data menggunakan 

reduksi data, display data, dan penarikan 

kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASANN 

Pengobatan Herbal  

Jamu adalah salah satu praktik 

pengobatan tradisional yang didasarkan pada 

penggunaan tumbuhan dan ekstrak tumbuhan. 

Tumbuhan merupakan komponen utama bahan 

pengobatan tradisional di berbagai negara di 

dunia. Berdasarkan Botanic Gardens 

Conservation International Tahun 2013, 

diperkirakan ada sekitar 350.000 spesies 

tumbuhan yang ada di dunia, termasuk 

tumbuhan berbiji, lumut, dan paku-pakuan, di 

antaranya 287.655 spesies telah diidentifikasi 

pada tahun 2004. Obat herbal juga disebut obat 

botani, phytomedicine, atau phytotherapy, 

yang mana merujuk pada bentuk jamu, bahan 

herbal, pengolahan ekstrak herbal, dan produk 

jadi siap konsumsi herbal yang mengandung 

bagian tanaman atau bahan lain sebagai bahan 

aktif, atau dikenal berbahan dasar material 

alam. Bagian tanaman yang digunakan dalam 

terapi herbal antara lain mencakup biji, buah, 

akar, daun, buah, kulit kayu, bunga, atau 

bahkan seluruh tanaman. Manusia sangat 

bergantung pada bahan alam mentah untuk 

kebutuhan medis untuk mempertahankan 

vitalitas dan menyembuhkan penyakit sebelum 

mengenal aspirin yang berasal dari Spiraea 

ulmaria yang sudah diresepkan untuk demam 

dan pembengkakan pada masa kerajaan Mesir 

dan direkomendasikan oleh Hippocrates 

Yunani untuk nyeri dan demam (Jack, 1997). 

Penelitian arkeologi telah 

menunjukkan bahwa praktik pengobatan 

herbal telah berlangsung sejak lama, seperti 

6.000 tahun yang lalu di Irak dan 8.000 tahun 

yang lalu di Cina (Leroi-Gourhan, 1975). 

Dengan munculnya pengobatan konvensional 

selama abad terakhir, pengobatan herbal telah 

ditantang oleh praktisi pengobatan karena 

kurangnya bukti ilmiah, meskipun sejarah 

panjang penggunaan yang efektif. Menariknya, 

banyak hal berubah seiring waktu. Dalam 

beberapa tahun terakhir, telah terjadi 

kebangkitan penggunaan herbal karena efek 

samping obat sintetis, kurangnya terapi 

modern kuratif untuk beberapa penyakit 

kronis, dan resistensi mikroba, serta investasi 

yang belum pernah terjadi sebelumnya dalam 

penelitian dan pengembangan farmasi (Pan et 

al., 2012). Misalnya, hanya sekitar 1.200 obat 

baru yang telah disetujui oleh Food and Drug 

Administration (FDA) AS sejak 1950 (Munos, 

2009). Akibatnya, penggunaan herbal dan 

produk herbal untuk tujuan kesehatan menjadi 

meningkat popularitasnya di seluruh dunia 

selama 40 tahun terakhir, baik di negara 

berkembang maupun negara industri 

(Callahan, 2001). Selain itu, perusahaan 

farmasi global yang dipersenjatai dengan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan ide-

ide modern telah mulai menemukan kembali 

fakta bahwa bahan herbal sebagai sumber 

potensial calon obat baru dalam mendukung 

pengembangan dan penemuan obat produk 

alami (Corson & Crews, 2007; Li & Zhang, 

2008; Seida et al., 2011; Silva et al., 2016). 

Saat ini, banyak praktisi pengobatan 

konvensional tidak ragu-ragu untuk 

merekomendasikan terapi herbal atau 

suplemen herbal kepada pasiennya untuk 

pengobatan penyakit tertentu yang efektif 

(Manek et al., 2010; Suzuki, 2004). Sebuah 

survei pada tahun 2007 menunjukkan bahwa 

sekitar 40% orang dewasa dan 11% anak-anak 

menggunakan terapi pengobatan herbal 

(Wanchai et al., 2010). Selain itu, obat-obatan 

dan suplemen herbal lebih banyak digunakan 

oleh masyarakat dengan tingkat pendidikan 

dan pendapatan yang lebih tinggi (Bishop & 

Lewith, 2010; Wanchai et al., 2010). Dalam 

konteks ini, sebuah studi di tahun 2012 

menunjukkan bahwa penggunaan pengobatan 

herbal secara signifikan berkorelasi dengan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi, dengan 

kecenderungan penggunaan yang lebih besar 

pada pasien yang lebih muda (Moran et al., 

2013). Meskipun, belum banyak studi  

memahami fakta dan mekanisme pasti yang 
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mendasari sebagian besar pengobatan herbal 

tersebut dan bagaimana mereka melakukan 

praktek tersebut (Chung et al., 2014). Pada 

dasarnya, ini nantilah yang menjadi novelty 

penelitian ini. Meskipun ada berbagai macam 

pengobatan herbal di seluruh dunia, semuanya 

dapat dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu 

pengobatan herbal berbasis obat dan berbasis 

non-obat (Pan et al., 2012). 

Karena kurangnya bukti ilmiah tentang 

mekanisme molekuler herbal, pengobatan 

herbal sering dianggap hanya sebagai pilihan 

alternatif untuk obat konvensional atau 

sintetis. Dalam bab ini akan dijelaskan 

kelayakan dan keunggulan obat herbal yang 

mengandung senyawa kompleks sebagai obat 

dengan menggunakan konsep logis dalam 

filsafat. Saat ini, terapi polypharmacy, atau 

dikenal sebagai pengonsumsian obat ganda, 

melibatkan intervensi terapeutik menggunakan 

kombinasi obat (seperti, herbal dan sintetis, 

herbal dan herbal, dan sintetis dan sintetis) 

melalui jalur farmakokinetik dan 

farmakodinamik atau keduanya (Asiri & Al-

Arifi, 2011; X.-W. Chen et al., 2011, 2012; 

Inamdar et al., 2008). Polypharmacy umumnya 

dipraktekkan dalam situasi klinis dan diyakini 

dapat lebih menguntungkan dari pada 

menggunakan masing-masing obat saja. 

Karena interaksi aditif dan sinergis antara 

obat, atau penekanan efek samping, terapi 

polypharmacy tampaknya efektif dalam 

mengobati penyakit seperti kanker dan 

penyakit kronis yang berhubungan dengan usia 

lanjut. Namun, reaksi obat yang merugikan 

dan masalah kesehatan masyarakat lainnya 

dapat ditingkatkan setelah pengobatan 

kombinasi menggunakan ramuan-ramuan atau 

interaksi obat dengan suplemen herbal (Gouws 

et al., 2012; Miranda et al., 2011). Misalnya, 

sebagai monoterapi, ekstrak wortel sangat 

aman untuk dikonsumsi. Namun, dalam 

beberapa kasus, ekstrak tersebut dapat 

mengancam jiwa ketika digunakan bersama 

dengan obat lain (Bucşa et al., 2013). Oleh 

karena itu, kemungkinan interaksi obat-obat 

telah menyebabkan FDA dan European 

Medicines Agency (EMA) mendorong industri 

untuk melakukan studi interaksi obat 

(Prueksaritanont et al., 2013). Di era 

postgenomic baru, interaksi obat dan obat 

dapat diprediksi melalui data dari informasi 

farmakogenetik yang mungkin memiliki 

implikasi penting untuk pengembangan obat-

obatan yang dipersonalisasi untuk klinik dan 

industri farmasi (Goutelle et al., 2013). 

Selanjutnya, patogenesis penyakit 

berkaitan dengan interaksi obat atau suplemen. 

Asai dkk. menemukan bahwa obat anti-

inflamasi nonsteroid, penurun kolesterol, dan 

inhibitor atau secretase dapat menghasilkan 

efek aditif pada pengurangan kadar Aβ-

amiloid dalam sel saraf yang dikultur (Asai et 

al., 2010). Terapi kombinasi PA-824-

moksifloksasin dan pyrazinamide dapat 

membunuh lebih dari 99% Mycobacterium 

tuberculosis yang sensitif terhadap obat dan 

resisten terhadap obat pada pasien tuberkulosis 

(TB) dalam waktu 2 minggu. Namun, saat ini, 

pengobatan pasien TB atau TB yang resiten 

terhadap obat dengan menggunakan terapi 

obat konvensional masing-masing 

membutuhkan 6 atau 18-24 bulan (Diacon et 

al., 2012). Sebuah polypill yang mengandung 

amlodipine, losartan, hydrochlorothiazide, dan 

simvastatin menghasilkan efek yang signifikan 

dalam mencegah serangan jantung dan stroke 

(Wald et al., 2012). Liu Wei Di Huang Wan  

merupakan formula herbal Cina terkenal yang 

digunakan untuk pengobatan 137 jenis 

penyakit di Cina, terdiri dari enam ramuan 

Cina yaitu Radix Rehmanniae memelihara 

ginjal dan esensi (zat kecil untuk mendukung 

kehidupan); Fructus Corni memelihara 

hati/ginjal dan menahan kebocoran esensi; 

Rhizoma Dioscoreae menguatkan limpa dan 

mengkonsolidasikan esensi; Rhizoma 

Alismatis mendorong buang air kecil untuk 

mencegah penumpukan cairan yang signifikan; 

Poria mengalirkan kelembapan dari limpa; 

Cortex Paeoniae membersihkan hati (Cordell, 

2011; FANG et al., 2013). Oleh karena itu, 
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formula herbal dengan banyak target penyakt 

dapat menghasilkan berbagai efek terapeutik. 

Formula herbal berevolusi dari 

pengalaman ribuan tahun dalam praktik 

pengobatan herbal. Penggunaan formula 

herbal multikomponen (Fu-Fang dalam 

pengobatan herbal Cina) didasarkan pada teori 

Chinese Medicine (CM) dan pengalaman 

praktis. Tidak seperti menggunakan obat 

tunggal dalam pengobatan ortodoks, tanaman 

mentah atau ekstrak tumbuhan mengandung 

berbagai bahan bioaktif (satu tanaman 

mengandung 100-1.000 senyawa dari 20-50 

jenis struktur yang berbeda) yang dapat 

menghasilkan tindakan aditif (Cordell, 2011). 

Obatatau formula suplemen herbal dari 

berbagai bahan memungkinkan interaksi 

multitarget dalam mengobati penyakit. 

Misalnya, flu biasa adalah penyakit menular 

pada sistem pernapasan bagian atas terutama 

mempengaruhi rongga hidung. Namun, gejala 

flu biasanya meliputi batuk, sakit tenggorokan, 

sakit kepala, demam, dan rasa tidak nyaman di 

seluruh tubuh. Sejauh ini, tidak ada satu pun 

zat kimia yang secara bersamaan dapat 

meringankan semua manifestasi klinis flu 

biasa. Oleh karena itu, obat flu biasa yang 

dijual bebas terdiri dari beberapa obat, seperti 

aspirin, phenacetin, dan caffeine. Oleh karena 

itu, pengobatan herbal menyerupai pengobatan 

multidrugs (polypharmacy) yang bekerja pada 

beberapa target (X. Chen et al., 2006). 

Pengobatan Herbal di Indonesia 

1. Sejarah 

Sejak jaman Kerajaan Mataram 

sampai sekarang, masyarakat Indonesia 

masih menggunakan pengobatan herbal 

atau sering dikenal dengan istilah jamu 

(Kusumo et al., 2020; Sutana & 

Dwipayana, 2020a). Minuman khas 

Indonesia ini menjadi kebanggaan 

tersendiri seperti halnya IHM di India dan 

CHM di China. Jamu sebagai obat herbal 

umumnya digunakan oleh masyarakat 

Indonesia sebagai minuman obat alami 

untuk menjaga kesehatan, dan 

menyembuhkan berbagai penyakit. Tradisi 

meminum jamu diperkirakan sudah ada 

sejak tahun 1300 M dan merupakan 

minuman yang bersejarah. Jamu 

merupakan minuman berkhasiat dari 

Indonesia sebagai minuman kesehatan, 

pencegah dan penyembuhan berbagai 

penyakit. Jamu disajikan dengan berbagai 

jenis, mengingat Indonesia memiliki 

tanaman herbal yang cukup banyak. Setiap 

daerah memiliki jenis jamu yang berbeda-

beda, disesuaikan dengan tumbuhan yang 

tumbuh di daerah tersebut. Mengolah jamu 

tidak terlalu rumit, kebanyakan hanya 

mengambil ekstrak dari tanaman. 

Kebanyakan jamu terbuat dari ekstrak 

kunyit, jahe, lengkuas, kencur, dan kayu 

manis. Khusus gula merah, gula batu, dan 

air jeruk nipis biasanya digunakan sebagai 

penambah rasa segar dan manis. 

Di Indonesia, praktik pengobatan 

tradisional telah muncul sejak zaman 

Nusantara (Nasir, 2019). Nasir (2019) 

menjelaskan bahwa barang bukti berupa 

kitab-kitab Bustan al-Salatin (Maidin, 

2014) dan Tibb Pontianak (Manaf et al., 

2020). Praktik ini masih dapat dijumpai di 

masyarakat, termasuk masyarakat 

pedesaan atau metropolitan. Bahkan 

produk obat tradisional berupa suplemen 

herbal telah dikomersialkan oleh beberapa 

perusahaan. Misalnya produk suplemen 

herbal Tolak Angin Cair Plus Madu 

produksi Sido Muncul yang membantu 

mengatasi perut kembung, mual, demam, 

sakit kepala, dan sakit tenggorokan karena 

mengandung beberapa bahan aktif alami 

seperti Amoni fructus, Myristicae semen, 

Caryophylli folium, Usneae thallus, dan 

Zingiberis rhizoma. Selain itu, (Indrawati 

& Simbolon, 2019b) menemukan bahwa 

ekstrak daun sirsak (Annona muricata) 

juga dapat digunakan sebagai obat atau 

suplemen herbal untuk mengobati kanker 
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kolorektal, dimana juga tersedia beberapa 

produk herbal siap saji, seperti Sari Daun 

Merek Sirsak oleh Sido Muncul. 

Hingga saat ini, pengobatan 

tradisional di Indonesia masih dapat 

ditemui di kalangan masyarakat, tidak 

terkecuali masyarakat pedesaan atau 

metropolitan. Bahkan produk pengobatan 

tradisional berupa obat atau suplemen 

herbal, seperti jamu, sudah banyak 

dibisniskan oleh beberapa perusahaan. 

Contohnya, produk suplemen herbal Tolak 

Angin Cair Plus Madu produksi Sido 

Muncul. Produk tersebut dapat membantu 

mengatasi perut kembung, mual, meriang, 

sakit kepala, dan sakit tenggorokan karena 

mengandung beberapa bahan alam aktif 

seperti kapulaga (Amoni fructus), pala 

(Myristicae semen), cengkeh (Caryophylli 

folium), kayu angin (Usneae thallus), dan 

jahe (Zingiberis rhizoma). Selain biji-

bijian dan rimpang-rimpangan, (Indrawati 

& Simbolon, 2019a) menemukan bahwa 

ekstrak daun sirsak (Annona muricata) 

juga dapat digunakan sebagai obat atau 

suplemen herbal untuk mengatasi kanker 

kolorektal, dimana bebrapa produk herbal 

siap konsumsi juga tersedia seperti merek 

Sari Daun Sirsak produksi Sido Muncul. 

Selain tumbuh-tumbuhan, obat atau 

suplemen herbal juga dapat diporeleh dari 

ekstrak hewan, seperti ikan gabus. (Herlina 

& Indria, 2020) menyatakan bahwa 

mengkonsumsi ekstrak ikan gabus 

(Ophiocephalus striatus) dapat mengurangi 

perkembangan sel kanker serviks karena 

mengandung albumin, asam amino 

esensial, dan nutrisi lainnya yang sangat 

tinggi. Produk Pro Albumin produksi Ash 

Shihhah adalah salah satu produk ekstrak 

ikan gabus yang sangat laku di pasar. 

Pengobatan herbal tidak hanya 

digunakan ketika seseorang sakit, tetapi 

juga ketika seseorang sehat sebagai 

tindakan pencegahan terhadap infeksi virus 

(Amran & Rahman, 2020; Setyani, 2021). 

Hal ini dikenal oleh masyarakat Indonesia 

sebagai praktik medis yang aman (Kusumo 

et al., 2020; Sutana & Dwipayana, 2020a), 

meskipun studi lebih lanjut tentang risiko 

toksisitas pada bahan alami yang 

digunakan masih diperlukan. Sebagian 

besar masyarakat Indonesia percaya bahwa 

penggunaan kunyit (Curcuma longa) 

berguna untuk mengobati sakit maag atau 

keluhan perut. Namun, kebanyakan dari 

mereka tidak dapat menjelaskan secara 

ilmiah mengapa kunyit bisa dijadikan 

bahan utama untuk mengatasi berbagai 

keluhan perut. Contoh lain adalah fakta 

bahwa mereka juga menggunakan bawang 

putih (Allium sativum) sebagai penekan 

batuk. Demikian pula, mereka tidak dapat 

menjelaskan zat bawang putih apa yang 

digunakan untuk mengatasi peradangan 

dan tenggorokan gatal. 

2. Bahan Alam sebagai Suplemen Herbal 

Di Indonesia, obat herbal dengan 

berbagai manfaat kesehatan telah diracik 

oleh banyak penjual. Ada 5 jenis jamu 

yang populer di kalangan masyarakat yaitu 

jamu paitan, kunir-asem, beras-kencur, 

temulawak, dan gula asem. Fungsi dasar 

jamu adalah untuk menjaga kesehatan 

tubuh. Selain bahan utama yang digunakan 

sebagai obat, ada bahan tambahan untuk 

ramuan jamu seperti biji kedawung, jinten, 

daun pandan, serai, jeruk nipis, kayu manis 

dan jahe. Gula jawa digunakan sebagai 

pemanis. Membuat jamu jahe dengan 

bahan dasar jahe, asam jawa, gula aren, 

daun pandan dan jinten, sangat baik untuk 

anak-anak maupun orang tua karena dapat 

menyembuhkan keluhan pusing, mual, dan 

meredakan gejala masuk angin. Dari 

semua jenis jamu tradisional, jamu paitan 
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paling sulit untuk dinikmati, karena terbuat 

dari Tinospora cordifolia. Namun jamu 

paitan dapat meredakan nyeri, 

menghilangkan bengkak, antiradang, dan 

mengatasi radang sendi sehingga banyak 

orang mengonsumsi jamu sambiloto. Jamu 

cabai-lempuyang terbuat dari lempuyang 

dan cabai jawa. Minuman herbal ini dapat 

mengatasi kelelahan dan pegal linu, 

mencegah masuk angin, menambah tenaga, 

dan mengurangi perut kembung. Khasiat 

dari ramuan ini adalah menurunkan 

tekanan darah, nyeri haid pada wanita, dan 

mengatasi sembelit. Jamu beras-kencur 

merupakan obat herbal yang dipercaya 

dapat menghilangkan pegal-pegal pada 

tubuh. Dengan meminum ramuan ini, 

tubuh akan terhindar dari rasa sakit dan 

nyeri yang biasanya timbul setelah bekerja 

terlalu keras. Selain itu, banyak yang 

berpendapat bahwa ramuan ini dapat 

merangsang nafsu makan sehingga nafsu 

makan meningkat dan tubuh menjadi lebih 

sehat. 

Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa kunyit, jahe, puyuh, kencur 

mengandung senyawa utama yang disebut 

kurkumin dengan rumus molekul 

C21H20O6  dengan struktur polifenol 

yang telah teruji secara klinis untuk 

menyembuhkan penyakit radang atau 

melindungi kulit dari peradangan seperti 

bintik merah, memperbaiki stamina dengan 

meningkatkan aktivitas hormon estrogen, 

dan antioksidan serta risiko penyakit 

jantung dengan menetralisir radikal bebas, 

asam lemak jenuh, dan meningkatkan 

aktivitas enzim antioksidan yang dimiliki 

tubuh, antikanker dengan menekan 

pertumbuhan, perkembangan dan distribusi 

kanker di molekuler dan tingkat 

antimikroba. Bahan herbal yang digunakan 

seluruhnya berasal dari bagian tanaman 

berupa simplisia segar dan kering mulai 

dari akar, rimpang, batang, daun, bunga 

dan buah, tidak hanya ekstraksi atau isolasi 

bahan aktifnya. Ramuan menggunakan 

dosis tradisional. Awal mula jamu dikenal 

dengan nama jamu godog untuk simplisia 

rebus segar dan kering. Ada juga yang 

diseduh dengan air panas untuk simplisia 

dari bunga dan daunnya. Dari berbagai 

bahan yang biasa digunakan masyarakat 

Indonesia dalam membuat ramuan 

jamunya, ada beberapa bahan yang sudah 

teruji klinis yaitu salam, sambiloto, kunyit, 

jahe merah, jati belanda, jahe, jambu biji, 

dan cabai jawa (Sumarni et al., 2019). 

3. Praktek Pengobatan Menggunakan 

Suplemen Herbal 

Di Indonesia, obat herbal dengan 

berbagai manfaat kesehatan telah diracik 

oleh para penjual obat herbal. Ada 5 jenis 

jamu yang populer di kalangan masyarakat 

yaitu jamu paitan, jamu kunir-asem, jamu 

beras-kencur, jamu temulawak, dan gula 

asem. Fungsi dasar jamu adalah untuk 

menjaga kesehatan tubuh. Selain bahan 

utama yang digunakan sebagai obat, ada 

bahan tambahan untuk ramuan jamu 

seperti biji kedawung, jinten, daun pandan, 

serai, jeruk nipis, kayu manis dan jahe. 

Sebagai pemanis digunakan gula jawa. 

Membuat jamu jahe dengan tambahan 

jahe, asam jawa, gula aren, daun pandan 

dan jinten, baik untuk anak-anak maupun 

orang tua karena dapat menyembuhkan 

keluhan pusing, mual, dan meredakan 

gejala masuk angin. Dari semua jenis jamu 

tradisional, jamu paitan paling sulit untuk 

dinikmati, karena terbuat dari 

Tinosporacordifolia. Namun jamu paitan 

dapat meredakan nyeri, menghilangkan 

bengkak, antiradang, dan mengatasi radang 

sendi sehingga membuat banyak orang 

terus mengkonsumsi jamu sambiloto. Jamu 

Cabai-lempuyang terbuat dari lempuyang 

dan cabai jawa. Minuman herbal ini dapat 
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mengatasi kelelahan dan pegal linu, 

mencegah masuk angin, menambah tenaga, 

mengurangi perut kembung, dll. Khasiat 

dari ramuan ini adalah menurunkan 

tekanan darah, nyeri haid pada wanita, dan 

mengatasi sembelit. Jamu beras-kencur 

merupakan obat herbal yang dipercaya 

dapat menghilangkan pegal-pegal pada 

tubuh. Dengan meminum ramuan ini, 

tubuh akan terhindar dari rasa sakit dan 

nyeri yang biasanya timbul setelah bekerja 

terlalu keras. Selain itu, banyak yang 

berpendapat bahwa ramuan ini dapat 

merangsang nafsu makan, sehingga nafsu 

makan meningkat dan tubuh menjadi lebih 

sehat. 

Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa kunyit, jahe, puyuh, kencur 

mengandung senyawa utama yang disebut 

kurkumin dengan rumus molekul 

C21H20O6 (Mr = 368) dengan struktur 

polifenol yang telah teruji secara klinis 

untuk menyembuhkan penyakit radang 

atau melindungi kulit dari peradangan / 

bintik merah, memperbaiki stamina dengan 

meningkatkan aktivitas hormon estrogen 

dan estrogen, dan antioksidan serta risiko 

penyakit jantung dengan menetralisir 

radikal bebas, asam lemak jenuh dan 

meningkatkan aktivitas enzim antioksidan 

yang dimiliki tubuh, antikanker dengan 

menekan pertumbuhan, perkembangan dan 

distribusi kanker di molekuler dan tingkat 

antimikroba (Sumarni et al., 2019). Bahan 

herbal yang digunakan responden 

seluruhnya berasal dari bagian tumbuhan 

berupa simplisia segar dan kering mulai 

dari akar, rimpang, batang, daun, bunga 

dan buah, tidak hanya ekstraksi atau isolasi 

bahan aktifnya. Ramuan menggunakan 

dosis tradisional. Awal mula jamu dikenal 

dengan nama jamu godog untuk simplisia 

rebus segar dan kering. Ada juga yang 

diseduh dengan air panas untuk simplisia 

dari bunga dan daunnya. Dari berbagai 

bahan yang biasa digunakan responden 

dalam membuat ramuan jamunya, ada 

beberapa bahan yang sudah teruji klinis 

yaitu salam, jamu sambiloto, kunyit, jahe 

merah, jati belanda, jahe, jambu biji, dan 

cabai jawa (Sumarni et al., 2019). 

Praktek pengobatan yang sudah 

muncul di Indonesia sejak jaman Kerajaan 

Hindu-Budha dan Islam ini ternyata masih 

ada hingga sekarang (Nisak, 2021), saat 

terjadi pandemi Covid-19. Pertama, 

berdasarkan preliminary observation yang 

dilakukan oleh peneliti, pedagang jamu 

semakin menjamur. Produk jamu yang 

dijual pun bervariasi mulai dari beras 

kencur, kunyit, temulawak, jahe merah, 

dan lain sebagainya. Berdasarkan 

wawancara tidak terstruktur yang 

dilakukan dengan salah satu pedagang, 

permintaan jamu saat pandemi Covid-19 

meningkat hingga 100% bahkan beberapa 

pesaing pun bermunculan dan mulai 

menjamur, terutama pada permintaan jahe 

merah (Zingiber officinale var. rubrum). 

Baik pedagang dan pengguna belum dapat 

menunjukkan alasan yang tepat ketika 

ditanya mengenai dasar rasional 

penggunaan jahe merah sebagai langkah 

preventif mencegah infeksi Covid-19. 

Mereka hanya mengikuti tren dan desas-

desus yang tidak jelas mengenai 

kemanjuran penggunaan jahe merah 

sebagai praktek pengobatan herbal saat 

pandemi Covid-19. Selanjutnya, mereka 

juga tidak memiliki dosis yang jelas, 

jumlah penggunaan jahe merah dalam 

kemasan 1,5 liter jamu. Selain itu, mereka 

juga belum mengetahui apakah ada 

kemungkinan pengaruh dosis yang 

berlebih pada kesehatan. Baik pedagang 

dan pengguna hanya percaya bahwa jamu 
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jahe merah aman dikonsumsi karena bukan 

termasuk obat sintetis/kimia yangmana 

mereka percaya lebih membahayakan 

Kesehatan. Beberapa fenomena pada 

preliminary observation tersebut selaras 

dengan beberapa penelitian terdahulu yang 

terkait (Sugiarto et al., 2021; Susilawati & 

Hikmatulloh, 2021; Sutana & Dwipayana, 

2020a, 2020b). 

Gambaran Penggunaan suplemen dan obat 

herbal dalam upaya preventif dan kuratif 

Covid 19 

Salah satu aktivitas yang dimiliki oleh 

suplemen/obat herbal adalah sebagai 

immunomodulator. Imunomodulator adalah 

suatu substansi yang dapat menstimulasi 

sistem imun sehingga meningkatkan aktivitas 

sistem imun dalam melawan infeksi atau 

penyakit. Imunomodulator dikelompokkan  

menjadi  2  yaitu  imunomodulator  sintetis  

dan  alam.  Contoh  dari imunomodulator  

sintetis  adalah  Isoprinosin,  levamisol,  

Vaksin  BCG  (Thineshini  Devagaran, 2012). 

Imunomodulator alam diperoleh dari tanaman 

herbal dengan kandungan antioksidan alami  

yang  tinggi  yaitu  golongan  flavonoid,  

kurkumin,  limonoid,  vitamin  C,  vitamin  E  

dan katekin telah lama digunakan sebagai 

alternatif dalam menjaga sistem imun. Contoh 

tanaman herbal tersebut : meniran 

(Phyllanthus niruri L.) , kunyit (curcuma 

domestica Val), temulawak (Curcuma 

xanthorrhiza Roxb.), jahe (Zingiber 

officinale),  Buah Jambu Biji (Psidium guajava 

L.), mengkudu (Morinda  Citrifolia  L.),  

kumis  kucing (orthosiphan  Aristatus  (Bl.)  

Miq),  sambiloto (Andrographis paniculata 

(Burm.f) Wall.ex Nees.), daun kelor (Moringa 

oleifera). (Artini & Veranita, 2021; Obat, 

2020). 

Tanaman obat/herbal adalah jenis-jenis 

tanaman yang memiliki fungsi dan khasiat 

sebagai obat dan dipergunakan untuk 

penyembuhan atau pun mencegah datangnya 

berbagai penyakit (Sarno, 2019). Pemanfaatan 

tanaman obat/herbal belum banyak dilakukan 

oleh masyarakat. Hal tersebut disebabkan 

terbatasnya pengetahuan dan kemampuan 

masyarakat tentang pemanfaatan tanaman 

obat/herbal terutama untuk peningkatan daya 

imun (Sarno, 2019). 

 

Tabel 1.  Tanaman bahan baku herbal 

sebagai  kandidat antivirus SAR CoV-19 

 

Bahan Prediksi interaksi  
senyawa aktif dengan 
SAR-Cov-2 

Jahe 

(Zingiber 

officinale) 

 

Gingerol menunjukkan afinitas 

pengikatan -11,4082 KJ/mol, -

12,9523 KJ/mol dan -12,8835 

KJ/mol dengan protein pengikat 

RNA virus COVID-19 (6W4B), 

N Terminal RNA Binding Protein 

(6VSB), Spike glikoprotein 

(6M3M).   Interaksi molekuler  

antara glikoprotein lonjakan  

virus COVID-19 dengan Gingerol 

membentuk interaksi  terikat 

hidrogen dengan residu Glu63, 

Arg89, Thr92, Asp129 dan 

membentuk interaksi yang tidak 

terikat dengan Glu63,  Lys66, 

Arg89, Thr92, Leu168, Pro169 

residu  protein glikol lonjakan 

COVID-19.(Rathinavel et al., 

2020) 

Interaksi molekuler antara  

protein pengikat RNA virus 

COVID-19  dengan Gingerol 

membuat interaksi terikat 

hidrogen dengan residu Val42, 

Pro58, Ser60, Thr68 dan 

membentuk interaksi  tidak terikat 

dengan Arg40, Phe41, Val42, 

Phe57, Pro58, Lys59, Ser60, 

Ile66 , Thr68, Ile92 residu protein 

glikol lonjakan COVID-

19.(Nugraha et al., 2020) 

Jahe merupakan tanaman herbal 

yang kerap dimanfaatkan untuk 

mengatasi berbagai kondisi, mulai 

dari mual, batuk, nyeri sendi, 

hingga nyeri akibat terapi kanker 
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(Amalia & Hiola, 2020). 

Kandungan senyawa metabolit 

sekunder pada tanaman jahe-

jahean terutama golongan 

flavonoid, fenol, terpenoid dan 

minyak atsiri (Kaban et al., 2016). 

Senyawa metabolit sekunder yang 

dihasilkan tumbuhan 

Zingiberaceae ini umumnya dapat 

menghambat pertumbuhan 

patogen yang merugikan 

kehidupan manusia, diantaranya 

bakteri Escherichia coli, Bacillus 

subtilis, Staphylococcus aureus, 

jamur Neurospora sp, Rhizopus 

sp. dan Penicillium sp. (Sari & 

Nasir, 2013). Jahe telah terbukti 

memiliki efek antimikrob, 

antifungal, antihelmintik, 

antioksidatif, antiimflamasi, 

antitumor, bersifat 

imunomodulatori, antilipidemic, 

bersifat analgesik, dan memiliki 

efek perlindungan terhadap 

saluran pencernaan (Harwati, 

2009; Sarno, 2019). 

Lada hitam 

(Piper nigrum) 

Piperdardiine menunjukkan 

interaksi dengan COVID19 

dan residu SER46, MET49, 

HIE41, GLN189, ARG189, 

ASP187, MET165, HIE164, 

THR24, THR25, LEU27, 

ASN142, dan GLY143  

memainkan peran penting 

dalam mengikat dengan 

ligan.(Mitra & Nandi, 2020; 

Rajagopal, Byran, et al., 

2020) 

Kunyit 

(Curcuma 

longa) 

Mekanisme anti-inflamasi 

kurkumin adalah untuk 

menghambat produksi dan 

pelepasan sitokin pro-

inflamasi,  seperti  IL-1, IL-6, 

IL-8, TNF-a. Sementara itu, 

kurkumin terlarut langsung 

ke  paru-paru secara dramatis 

mengurangi  sitokin pro-

inflamasi IL-1b, IL-6, TNF-a 

dalam sel LAB, paru-paru 

dan serum tikus dengan 

pneumonia berat yang  

disebabkan oleh Klebsiella.   

Selain itu, kurkumin juga 

mengurangi ekspresi  banyak 

mediator  inflamasi lainnya, 

termasuk MCP1 (CCL2), 

MIPI1 (CCL3), GROa 

(CXCL1), GROb (CXCL2), 

IP10 (CXCL10), SDF1 

(CXCL12), MMP-2, IFN-g., 

dan MMP-9, yang mengatur   

aktivitas sel kekebalan  tubuh 

dan respons inflamasi dan 

meningkatkan fibrosis di 

paru-paru setelah infeksi.(Z. 

Liu & Ying, 2020; Nugraha 

et al., 2020) 
Kunyit banyak tumbuh di 

beberapa negara seperti Yunani, 

Cina, India, dan kawasan Asia 

Tenggara, sebagai rempah-

rempah yang memiliki banyak 

khasiat (Rodiani, 2018). Kunyit 

mengandung curcumin yang 

merupakan senyawa fenolik. 

Kunyit dapat digunakan sebagai 

antiparasit, antiparasit, 

antiinfeksi, antioksidan, 

antimikroba, dan lain-lain 

(Mubarak & Gani, 2019; 

Rodiani, 2018; Sarno, 2019; 

Wati et al., 2017). Kunyit 

(Curcuma domestica Val) yang 

memiliki senyawa curcumin 

dapat menghambat badai sitokin 
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yang merupakan komplikasi 

serius yang biasa diidap pasien 

covid-19. Hasil uji aktivitas 

imunomodulator Kunyit secara 

in vivo dengan menggunakan 

poly d,llactic-co-glycolic acid 

entrapped curcumin nanoparticle 

pada mencit albino yang 

disentisisasi dengan sel darah 

merah kambing (SRBCs) 

memperlihatkan bahwa nano 

curcumin dengan dosis 5 mg/kg 

dan 10 mg/kg meningkatkan 

respon imun yang memediasi 

respon awal sel (Buang & Aris, 

2022) Hasil yang sama juga 

terjadi pada antibodi humoral 

sekunder, di mana produksi sel 

darah putih dan berat organ  

23limfoid juga meningkat pada 

kelompok yang diberi 10 mg/kg 

nano curcumin (Afolayan et al., 

2018). 

 Xanthorrhizol memiliki 

aktivitas  anti-inflamasi 

dengan menghambat sitokin 

inflamasi dalam jaringan  

adiposa dan ekspresi faktor 

nekrosis tumor (TNF-α).  

Penelitian telah menunjukkan 

bahwa xanthorrhizol 

mencegah perekrutan  sel 

kekebalan ke dalam jaringan 

adiposa untuk menurunkan 

gen  sitokin inflamasi.  

Xanthorrhizol juga memiliki  

aktivitas  mengurangi 

ekspresi gen interleukin (IL-

1β) dalam otot.  Penelitian 

lain  telah menunjukkan 

bahwa xanthorrhizol dapat 

mengurangi levels serum IL-

6 dan meningkatkan faktor 

pertumbuhan transformasi 

serum (TGF-β) pada pasien 

dengan SLE dengan 

hypovitamin D.(Kim et al., 

2014; Nugraha et al., 2020) 

Jeruk (Citrus 

aurantifolia) 

Naringin pretreatment secara 

signifikan menghambat 

ekspresi  lps-induced protein 

HMGB1 dan sitokin 

proinflamasi (COX-2, iNOS, 

IL-1β dan IL-6) ekspresi in 

vitro.  HMGB1 adalah 

protein inti pengikat DNA di 

mana-mana dan dapat secara 

aktif dilepaskan oleh sel-sel 

kekebalan tubuh, seperti  

makrofag dan monosit, 

mengikuti rangsangan 

inflamasi. HMGB1 juga 

bertindak sebagai sitokin pro-

inflamasi dan mengatur  

badai  sitokin, cytokines yang 

mengatur seperti   TNF-α, 

IL-6, IL-1β, dan IL-8.(Cheng 

et al., 2020) 

Gula Merah Gula merah merupakan 

sebutan untuk gula yang 

dihasilkan dari nira pohon 

palma. Pohom palma sendiri 

ada beberapa jenis, namun 

yang biasa digunakan untuk 

bahan baku pembuatan gula 

merah adalah pohon aren 

(Arenga pinnata), nipah 

(Nypafruticans), dan siwalan 

(Borassua flabellifera) 

(Harismi & Lestari, 2020). 

Gula merah mengandung 

energi sebesar 368 kilokalori, 

protein 0 gram, karbohidrat 

95 gram, lemak 0 gram, 

kalsium 75 miligram, fosfor 

35 miligram, dan zat besi 3 

miligram. Selain itu didalam 

gula aren juga terkandung 

vitamin A sebanyak 0 IU, 
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vitamin B1 0 miligram dan 

vitamin C 0 miligram. 

(Rahmah, 2016). Menurut 

(Harismi & Lestari, 2020), 

manfaat gula merah adalah 

sebagai sumber energi, untuk 

meningkatkan daya tahan 

tubuh, dan dapat meredahkan 

sakit perut 

Temulawak  

(Curcuma  

xanthorrhiza 

Roxb) 

Temulawak  (Curcuma  

xanthorrhiza Roxb.) mengandung  

Kurkuminoid  (1-2%)  dan 

minyak atsiri (Galen & Kroes, 

2014; Rajkumari & Sanatombi, 

2017). Hasil uji aktivitas sebagai 

Imunostimulan serbuk temulawak 

2% pada diet terkontrol tikus 

Sprague Dawley selama 3 – 5 

minggu menunjukkan bahwa 

temulawak menunjukkan aktivitas 

pengaktifan fungsi imun yang 

dimediasi sel T dan sel B (Yashi 

et al., 1993) 

Serai 

(Cymbopogon 

ciratus) 

Serai (Cymbopogon ciratus) 

adalah rempah-rempah, tetapi 

mengandung antioksidan yang 

dapat melawan radikal 

bebas.(Amelia & Sugiatmi, 2021) 

Meniran 

(Phyllanthus 

niruri) 

Meniran atau Phyllanthus niruri 

merupakan tanaman yang 

memiliki kandungan senyawa 

kimia tannin, damar, dan 

flavonoid. Khasiat dari meniran 

diantaranya untuk pengobatan 

ayan, malaria, sembelit, 

menurunkan tekanan darah tinggi, 

mengatasi haid tidak teratur, 

demam, nyeri, mengatasi batu 

ginjal dan lain-lain (Murugesan et 

al., 2021). Golongan senyawa 

flavonoid yang terdapat dalam 

meniran yaitu kuersetin, 

astragalin, kaemferol dapat 

berikatan dengan Mpro dari 

SARs-CoV-2 berdasarkan analisis 

molecular docking (Murugesan et 

al., 2021). Evaluasi aktivitas 

phylanthin dan hypophyllanthin 

yang diisolasi dari meniarn dapat 

menghambat spike glikoprotein 

(6LZG) dan Mpro yang berperan 

sebagai reseptor target COVID-19 

(Marhaeny et al., 2021). 

Sambiloto 

(Andrographis 

paniculata 

(Burm.f.) Nees) 

Sambiloto dengan nama ilmiah 

Andrographis paniculata 

(Burm.f.) Nees merupakan herba 

yang diketahui memiliki khasiat 

diantaranya sebagai antiinflamasi, 

demam, radang usus, mengatasi 

kencing manis, disenteri, masuk 

angin, hepatitis, bronkitis, batuk, 

hingga tuberkulosis (Silveira et 

al., 2020). Beberapa bukti ilmiah 

terkait khasiat sambiloto yaitu uji 

aktivitas imunomodulator, uji 

klinik antivirus (HIV), uji 

antioksidan, dan uji aktivitas 

antiinflamasi. Senyawa dalam 

sambiloto yaitu andrographolide 

signifikan mengikat situs aktif 

protease utama SARS-CoV-2 dari 

hasil pengujian secara in silico 

(Rajagopal, Varakumar, et al., 

2020; Sa-Ngiamsuntorn et al., 

2021; Sukardiman et al., 2020). 

 

Studi (Rokhmah et al., 2020) 

menemukan bahwa analisis korelasi 

menggunakan data mingguan Google RSV 

dibandingkan dengan kasus baru COVID-19 di 

Indonesia menunjukkan korelasi yang baik, 

yang dikolaborasikan dengan studi 

sebelumnya. Selain itu, korelasi terjadi karena 

beberapa faktor, khususnya minat masyarakat 

terhadap istilah pengobatan alternatif yang 

tinggi dengan paparan yang intens dari media 

massa. Tren RSV Google untuk semua istilah 

pencarian pengobatan alternatif (termasuk obat 

herbal) lebih tinggi selama pandemi. Hal ini 

menunjukkan meningkatnya minat masyarakat 
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terhadap pengobatan alternatif selama pandemi 

di Indonesia.  

Masyarakat Indonesia secara turun 

temurun telah menggunakan jamu untuk 

menjaga kesehatan sehari-hari. (Harfiani et al., 

2021) dalam penelitiannya menunjukkan 

bahwa di Indonesia, obat yang paling banyak 

dikonsumsi adalah jamu dibandingkan dengan 

OHT (Obat Herbal Terstandard) dan FF 

(Fitofarmaka). Jamu banyak tersedia di 

lingkungan sehari-hari, bahkan di dapur rumah 

orang, sehingga mudah dibuat sendiri. 

Biasanya, herbal yang banyak digunakan 

untuk membuat sendiri (ramuan buatan 

sendiri) adalah jahe, kunyit, kencur, dan 

temulawak (Rahayu, 2020). Obat herbal, OHT, 

dan FF memiliki efektivitas yang berbeda 

terhadap penyakit (Pringgoutomo, 2007). 

Perkembangan sains kimia organik sintetis dan 

teknologi di negara-negara maju tumbuh 

dengan pesat, tetapi banyak yang masih 

menggunakan herbal sekarang. Namun, pilihan 

obat herbal dapat disebabkan oleh kemudahan   

orang mendapatkannya,     bahan-bahannya  

tersedia di rumah, dan  ekonomis (Rahayu, 

2020).   

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Harfiani et al., 2021) menggunakan kuesioner 

menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia 

yang menggunakan herbal lebih banyak 

perempuan (66,4%) dibandingkan laki-laki, 

berusia 17-25 tahun (29,9%), dengan tingkat 

pendidikan S1/diploma (42,7%). Berbagai 

jenis obat herbal digunakan. Selain itu juga 

ditemukan bahwa herbal dalam bentuk obat 

herbal yang diformulasikan sendiri (45,3%) 

adalah obat herbal yang paling banyak 

digunakan oleh masyarakat Indonesia. 

Penggunaan obat herbal selama pandemi  

Covid-19 mengalami peningkatan, terutama 

pada tahun lalu (41,4%). Hal ini dapat terjadi 

karena sosialisasi obat herbal yang lebih luas 

dan banyaknya manfaat yang dirasakan 

masyarakat Indonesia. 

Penggunaan obat-obatan herbal untuk 

tujuan terapeutik pada COVID-19 difokuskan 

pada pengurangan gejala karena umumnya 

menunjukkan manfaat terbaik pada gejala 

pasca infeksi kronis yang sedang berlangsung 

daripada tahap akutnya (Wardle, 2020). 

Sementara sebagian besar obat-obatan herbal 

menunjukkan sifat imunomodulator yang 

berperan dalam badai sitokin yang disebabkan 

oleh hiperstimulasi sistem kekebalan tubuh, 

ditandai sebagai peristiwa paling berbahaya 

dan berpotensi mengancam jiwa terkait dengan 

COVID-19 (Coperchini et al., 2020; Wardle, 

2020).  

Bukti keamanan dan khasiat obat 

herbal seharusnya diperoleh berdasarkan uji 

klinis. Hingga Maret 2020, ada 14 uji klinis 

TCM untuk pengobatan COVID-19 (Yang, 

Islam, et al., 2020).  Mekanisme molekuler 

yang menggarisbawahi efek farmakologis 

jamu dalam pengobatan COVID-19 masih 

perlu diperjelas. Sebagai salah satu contoh 

dalam hal ini adalah kulit buah jeruk yang 

populer dipergunakan sebagai pencegahan 

alami COVID-19 di Indonesia, dilaporkan 

memiliki ikatan yang kuat dengan human 

angiotensin-converting enzyme-2 (hACE-2) 

dan RNA dependent RNA polymerase (RdRp) 

sebagai target potensial dalam infeksi SARS-

CoV-2 (Joshi et al., 2021; Zhang et al., 2020). 

Terakhir, potensi bahaya keterlambatan 

pengobatan akibat konsumsi jamu juga perlu 

diketahui, sebab produk herbal dijual bebas 

dan dapat diakses tanpa resep dokter, 

penggunaannya sebagai pengobatan mandiri 

COVID-19 oleh pasien yang mengalami gejala 

sangat dimungkinkan (Yang, 2020). 

 

KESIMPULAN 

Tradisi penggunaan suplemen dan obat 

herbal dalam bentuk meminum jamu 

diperkirakan sudah ada sejak tahun 1300 M 

dan terus berkembang hingga sekarang. Jamu 

disajikan dengan berbagai jenis kombinasi 

tanaman obat/herbal, mengingat Indonesia 

memiliki tanaman herbal yang cukup banyak. 

Setiap daerah memiliki jenis jamu yang 

berbeda-beda, disesuaikan dengan tumbuhan 

yang tumbuh di daerah tersebut. Meskipun 

sebagian perusahaan produsen jamu telah 
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mengembangkan secara modern namun 

penggunaan secara tradisional masih tetap 

bertahan. Salah satu aktivitas yang dimiliki 

oleh suplemen/obat herbal adalah sebagai 

immunomodulator. Beberapa tumbuhan obat 

asli Indonesia memiliki kemampuan tersebut 

berdasarkan bukti-bukti ilmiah bahkan 

beberapa memiliki aktivitas immunomodulator 

secara spesifik terhadap infeksi covid-19. 

Masyarakat Indonesia memiliki minat yang 

meningkat terhadap pengobatan alternatif 

termasuk penggunaan suplemen/obat herbal 

saat memasuki pandemic covid. Sebagai 

bagian tindakan kuratif, masyarakat Indonesia 

lebih menggunakan supleme/obat herbal dalam 

mengurangi gejala infeksi kronis. Khasiat 

suplemen/obat herbal dalam fungsi kuratif 

masih perlu diperdalam melalui studi klinis 

lebih lanjut untuk mengetahui mekanismenya. 
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